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ABSTRAK 

PERBAIKAN STATUS OKSIGENASI PADA PASIEN STEMI DENGAN 

INTERVENSI POSISI SEMI FOWLER DAN NASAL KANUL DI 

RUMAH SAKIT UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

Wilda Fitria Novianti1, Indah Dwi Pratiwi, MNg2. 

Latar Belakang : ST-Elevation Myocardial Infarction (STEMI) adalah dimana 

kondisi seseorang yang serius mengancam jiwa yang terjadi akibat adanya 

penyumbatan total atau sebagian arteri koroner yang menyebabkan iskemia 

miokardium berat dan kematian pada jaringan miokardium. Data global 

menujukkan bahwa STEMI menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas didunIa dengan angka morbiditas dan mortalitas dengan angka kejadian 

yang meningkat seiring dengan gaya modern yang tidak sehat (Rupture, 2024). 

Tujuan : Tujuan penulisan karya ilmia adalah menganalisis efektivitas perbaikan 

status oksigenasi pada pasien STEMI dengan intervensi posisi semi fowler  dan 

nasal kanul. Metode : Data yang telah dikumpulkan secara menyeluruh dari pasien 

kelolaan dalam studi kasus ini kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan 

metode asuhan keperawatan. Analisa deskriptif ini berfokus pada fakta-fakta 

penelitian yang berkaitan dengan temuan wawancara dan observasi yang dilakukan 

terhadap keluarga pasien. Hasil : Pada pengkajian Tn.D dan Tn. H didapatkan hasil 

perbaikan pola napas setelah dilakukan pemberian posisi semi fowler dan terapi 

oksigenasi nasal kanul. Dibuktikan dengan adanya peningkatan pada saturasi 

oksigenasi (SpO2), penurunan nilai respiratory rate, dan penurunan tingkat sesak. 

Kesimpulan : Intervensi keperawatan yang dilakukan yaitu dengan memberikan 

posisi semi fowler dan nasal kanul terbukti efektif dalam menangani masalah 

keperawatan pada pola napas tidak efektif pada pasien dengan keluhan sesak napas 

yang dibuktikan dengan terpenuhinya kriteria luaran yang diharapkan. 

Kata Kunci : Posisi Semi Fowler, Nasal Kanul, Status Oksigenasi, STEMI 
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ABSTRACT  

IMPROVEMENT OF OXYGENATION STATUS IN STEMI PATIENTS 

WITH SEMI FOWLER POSITION AND NASAL CANNULA 

INTERVENTION AT RS  MUHAMMADIYAH MALANG UNIVERSITY 

Wilda Fitria Novianti1, Indah Dwi Pratiwi, MNg2. 

 

Background: ST-Elevation Myocardial Infarction (STEMI) is a serious life-

threatening condition that occurs due to total or partial blockage of the coronary 

artery causing severe myocardial ischemia and death of myocardial tissue. Global 

data shows that STEMI is one of the main causes of morbidity and mortality in the 

world with morbidity and mortality rates increasing along with unhealthy modern 

lifestyles (Rupture, 2024). Objective: The objective of writing this scientific paper 

is to analyze the effectiveness of improving oxygenation status in STEMI patients 

with semi-Fowler position and nasal cannula interventions. Method: Data that has 

been collected comprehensively from patients managed in this case study was then 

analyzed descriptively using the nursing care method. This descriptive analysis 

focuses on research facts related to interview findings and observations conducted 

on the patient's family. Results: In the assessment of Mr. D and Mr. H, the results 

of improved breathing patterns were obtained after the semi-fowler position and 

nasal cannula oxygenation therapy were given. This was proven by an increase in 

oxygen saturation (SpO2), a decrease in respiratory rate values, and a decrease in 

the level of shortness of breath. Conclusion: The nursing interventions carried out, 

namely by providing a semi-fowler position and nasal cannula, were proven to be 

effective in dealing with nursing problems in ineffective breathing patterns in 

patients with complaints of shortness of breath, as evidenced by the fulfillment of 

the expected outcome criteria. 

Keywords: Semi Fowler Position, Nasal Cannula, Oxygenation Status, STEMI 
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